
 

 

62 

 

BAB V 

SIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan regresi berganda 

menunjukkan bahwa variabel aspek politik dan hukum, aspek 

ekonomi, aspek teknologi, dan aspek sosial budaya memberikan 

pengaruh secara signifikan terhadap kinerja industri batik di 

Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan.  

2. Dari keseluruhan variabel-variabel independen yang diuji secara 

individual, variabel aspek sosial budaya yang paling dominan 

mempengaruhi kinerja industri batik di Kecamatan Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan dengan nilai koefisien sebesar 0,361 atau 

36,1%. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, variabel independen memberikan 

persentase kontribusi sebesar 0,631 atau 63,1% terhadap variabel 

dependen, sedangkan sisanya 36,9% dijelaskan oleh variabel-variabel 

di luar model. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan sebelumnya, maka dapat dikemukakan 

beberapa saran antara lain: 
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1. Dalam hal ini diharapkan pemilik atau pengelola IKM batik perlu 

memperhatikan faktor perubahan lingkungan makro yang terjadi 

khususnya perubahan ekonomi yang terjadi di Kabupaten Pekalongan. 

Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Pekalongan yang cukup meningkat 

mengindikasikan daya beli masyarakat yang baik sehingga hal ini 

dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan IKM Batik di 

Kabupaten Pekalongan. Namun tetap memperhatikan aspek-aspek lain 

yang mempengaruhi kinerja dan kelangsungan usaha.  

2. Pemilik atau pengelola IKM batik perlu lebih meningkatkan 

kompetensi wirausaha agar mampu menghadapi persaingan. Dengan 

kompetensi yang maksimal diharapkan para IKM Batik dapat 

mencapai kinerja yang lebih baik lagi sehingga dapat menjadi 

wirausaha yang tetap eksis dalam kondisi lingkungan apapun. 

C. Keterbatasan Penelitian 

1. Keterbatasan penelitian ini adalah, bahwa daerah IKM Batik yang diteliti 

terbatas pada satu daerah, yaitu di Kecamatan Wiradesa. 

2. Peneliti hanya membatasai pada empat aspek lingkungan makro yang 

mempengaruhi kinerja industri batik, untuk itu bagi peneliti berikutnya 

dapat menambahkan aspek dari lingkungan ekonomi lainnya yang 

dimungkinkan mempengaruhi kinerja industri batik. 


